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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguasaan kosakata sebagai dasar
perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini. Dalam praktik pembelajaran
di lembaga PAUD, pembelajaran bahasa yang bersifat konvensional sering
menimbulkan kejenuhan pada anak, sehingga diperlukan strategi pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, salah satunya melalui permainan tebak kata.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi permainan tebak
kata dalam meningkatkan kosakata anak usia dini di TKIT Baitusshalihin serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek dua orang guru dan
lima anak kelompok B. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi, yang dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
permainan tebak kata dilaksanakan secara terencana dan menyenangkan dengan
memanfaatkan media kartu bergambar, huruf awal, dan benda nyata, sehingga
anak mampu mengenal, menyebutkan, dan menggunakan kosakata baru secara
aktif, serta menunjukkan peningkatan antusiasme, kepercayaan diri, dan
keberanian berbicara. Faktor pendukung meliputi antusiasme anak, kreativitas
guru, dan dukungan sekolah, sedangkan keterbatasan waktu dan perbedaan
kemampuan anak menjadi faktor penghambat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan terpenting pada anak
usia dini karena menjadi dasar bagi komunikasi, berpikir, dan belajar'. Melalui
bahasa, anak dapat mengekspresikan pikiran, perasaan, serta memahami dunia di
sekitarnya. Bahasa yang baik akan mendukung keterampilan sosial, emosional,
maupun kognitif anak. Sebaliknya, keterbatasan bahasa dapat menghambat
kemampuan anak dalam berinteraksi dan menerima pengetahuan baru.

Perkembangan bahasa anak usia dini akan lebih optimal apabila didukung
oleh metode pembelajaran yang tidak hanya edukatif, tetapi juga menyenangkan
sesuai dengan dunia anak. Salah satu metode yang relevan adalah melalui
permainan edukatif, seperti permainan tebak kata. Permainan ini dapat membantu
anak mengembangkan kemampuan mengenali, menyebutkan, dan memahami
kata-kata baru dengan cara yang menarik dan interaktif. Selain melatih
keterampilan berbahasa, permainan ini juga mendorong partisipasi aktif anak,
meningkatkan kepercayaan diri, serta memperkuat kemampuan motorik dan
kognitif anak®.

Kegiatan ini melatih anak untuk menggunakan koordinasi otot-otot kecil

pada tangan, jari, dan pergelangan tangan, misalnya saat mengambil kartu huruf,

' Heny Friantary, ‘Zuriah’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume, 1.2 (2020), 127-36
<https://doi.org/10.29240/zuriah.v1i2.2010>.

® Faizatul Faridy, Muliana Fitri, and Mumtazul Fikri, ‘Pendekatan Guru Dalam Mengoptimalkan
Pengembangan Motorik Kasar Anak Di PAUD Bungong Seurune Aceh Besar’, Jurnal Raudhah, 12.1
(2024), 1 <https://doi.org/10.30829/raudhah.v12i1.3353>.



menyusun potongan kata, atau menempelkan huruf pada media belajar.
Keterampilan motorik halus sangat penting dalam mendukung kesiapan anak
untuk kegiatan akademik lainnya, seperti menulis dan menggambar.
Perkembangan motorik halus ini juga berkaitan erat dengan pertumbuhan otak,
serta peningkatan kemampuan kognitif dan konsentrasi anak. Oleh karena itu,
penerapan permainan tebak kata diharapkan dapat menjadi alternatif metode
pembelajaran yang efektif dan menyeluruh dalam mendukung perkembangan
bahasa, motorik, dan kognitif anak usia dini®. Oleh karena itu, penerapan
permainan tebak kata diharapkan dapat menjadi alternatif metode pembelajaran
yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini secara
menyeluruh.

Kosakata adalah himpunan kata dalam suatu bahasa yang menjadi
perbendaharaan bagi seorang penutur atau penulis dalam berkomunikasi, baik
secara lisan maupun tulisan. Kosakata yang luas dan beragam sangat penting
untuk memperkaya bahasa serta memudahkan komunikasi antar individu®.
Kemampuan untuk menggunakan kosakata yang tepat memainkan peranan
penting dalam keberhasilan komunikasi sehari-hari, baik dalam percakapan
maupun di bidang akademik dan profesional. Penguasaan kosakata tidak hanya
tentang mengingat kata-kata, tetapi juga memahami konteks dan penggunaannya
yang tepat. Ini melibatkan pemahaman makna, sinonim, antonim, dan konteks di

mana kata-kata tersebut dapat digunakan. Proses memperluas kosakata melibatkan

* Lina Amelia and others, ‘The Influence of Activities Cut The Grass on the Fine Motor Skills of
Children Aged 4-5 Years At Paud Bungong Jeumpa Pidie Jaya’, Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak,
9.2 (2023), 244-54.

* Siti Habibah, ‘Pengaruh Penguasaan Kosakata Dan Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Inggris’, INFERENCE: Journal of English Language Teaching, 2.3 (2019), 196.



membaca secara luas, berinteraksi dengan berbagai sumber informasi, serta aktif
dalam berbicara dan menulis untuk mengasah penggunaan kosakata secara efektif
dan akurat. Pengembangan kemampuan bahasa dan literasi pada anak usia dini
harus dilakukan melalui kegiatan yang bersifat menyenangkan, kontekstual, dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan literasi yang dilaksanakan di
pojok baca misalnya, memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi
langsung dengan buku bergambar, huruf, serta kata-kata sederhana dalam suasana
yang santai dan menyenangkan. Pendekatan seperti ini terbukti mampu
meningkatkan minat baca, kemampuan mengenal huruf, serta penguasaan
kosakata anak®.

Pada rentang usia 5-6 tahun, tingkat perkembangan bahasa anak mencapai
kemampuan menyusun kalimat dengan enam hingga delapan kata, mengucapkan
lebih dari 2.600 kata, dan memahami sekitar 20.000 kata®. Di fase ini, anak dapat
menjelaskan arti kata-kata sederhana, memahami lawan kata, kata penghubung,
serta kata depan. Menariknya, anak-anak prasekolah lebih mudah mempelajari
bahasa dibandingkan pada usia sebelumnya atau saat sudah dewasa. Pada usia 6
tahun, anak dapat memiliki kosakata sekitar 8.000-14.000 kata, dengan rata-rata
mempelajari sekitar 22 kata baru setiap hari’. Dengan demikian, pengembangan
kosa kata yang baik di usia dini akan mendukung kemampuan komunikasi dan

interaksi anak, yang merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Untuk

> Rifda Rifda and others, ‘Implementasi Pojok Baca Di Desa Jaee Pagar Air: Upaya Meningkatkan
Literasi Dini’, Kreasi: ~ Jurnal ~ Pengabdian Masyarakat, 4.2 (2024), 60-67
<https://doi.org/10.51529/kjpm.v4i2.725>.

® Nurmita, ‘Upaya Guru Meningkatkan Kosakata Anak Melalui Metode Bermain Peran Di TK
Alkhairaat 1 Pusat Palu’ (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palu ( IAIN) Palu).

7 Siti Holisoh and others, ‘Pengaruh Penggunaan Kartu Kata Terhadap Kemampuan Linguistik Anak
Usia 5-6 Tahun’, Prosiding Seminar ..., 2022.



mendukung perkembangan kosa kata anak, salah satu permainan yang dapat
digunakan yaitu tebak kata. Dalam permainan ini, anak harus menebak kata
berdasarkan petunjuk yang diberikan. Petunjuk tersebut bisa berupa definisi
sederhana, sinonim, antonim, atau kalimat yang mengandung kata yang harus
ditebak. Melalui permainan ini, anak-anak tidak hanya diajak untuk menghafal
kata-kata baru, tetapi juga mengembangkan pemahaman mereka terhadap makna,
penggunaan, serta hubungan antara kata-kata dalam konteks tertentu. Misalnya,
ketika anak diberi petunjuk tentang kata “"payung™ dengan deskripsi "digunakan
saat hujan untuk melindungi diri dari basah”, anak akan belajar mengaitkan kata
tersebut dengan fungsinya. Proses ini merangsang keterampilan berpikir kritis dan
analisis bahasa, sehingga membantu anak membangun kosa kata yang lebih kaya
dan beragam. Dengan berulang kali terpapar pada berbagai kata melalui kegiatan
tebak kata, anak-anak tidak hanya menambah perbendaharaan kata mereka, tetapi
juga memperoleh keterampilan komunikasi yang lebih baik®.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2025
menunjukkan bahwa anak-anak tampak semangat dan antusias ketika guru
menerapkan permainan tebak kata dalam proses pembelajaran. Anak terlibat aktif,
berani mencoba menebak, serta menunjukkan ekspresi senang saat mengeja kata-
kata yang diberikan. Dibandingkan dengan permainan lain yang juga diterapkan di
kelas, seperti menyusun puzzle dan menjemur huruf, permainan tebak kata dinilai
lebih efektif dalam menstimulasi perkembangan kosakata anak. Permainan

menyusun puzzle dan menjemur huruf cenderung lebih menekankan pada aspek

8 N. Haditsti, I.R. Sulistiani, and E Setiawan, ‘Implementasi Permainan Tebak Kata Dalam

Pembelajaran Anak Usia Dini Di RA Tunas Mulia Dua’, Dewantara: Jurnal llmiah Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, 4.2 (2022), 60—-68.



motorik halus dan pengenalan bentuk huruf, sementara permainan tebak kata
secara langsung melibatkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak
melalui aktivitas mendengar, menyebutkan, menebak, serta mengulang kosakata.
Berdasarkan hasil wawancara, anak-anak yang mengikuti permainan tebak kata
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengenali, menyebutkan, dan
menggunakan kata-kata baru yang diperoleh melalui kegiatan menebak gambar,
huruf awal, dan penggunaan kartu bergambar. Dengan demikian, permainan tebak
kata dinilai lebih pantas digunakan dalam penelitian ini karena mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus memberikan stimulus
bahasa yang lebih optimal dalam memperkaya perbendaharaan kosakata anak
secara alami dibandingkan permainan menyusun puzzle dan menjemur huruf.
Berdasarkan uraian tersebut, permainan tebak kata dipandang sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan
kosakata anak usia dini melalui kegiatan yang menyenangkan, interaktif, dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penerapan permainan ini tidak hanya
mendorong anak untuk mengenal dan menggunakan kosakata baru, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar, keberanian berbicara, serta partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi permainan tebak kata dalam meningkatkan kosakata anak usia dini
di TKIT Baitusshalihin melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris mengenai proses pelaksanaan permainan
tebak kata serta kontribusinya terhadap pengembangan kosakata anak. Dengan

demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran



Implementasi Permainan Tebak Kata dalam Meningkatkan Kosakata Anak

Usia Dini di TKIT Baitusshalihin.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang terdapat
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi permainan tebak kata dalam meningkatkan
kosakata anak di TKIT Baitusshalihin?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplemetasian
permainan tebak kata dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada anak

di lingkungan di TKIT Baitusshalihin?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penulisan ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran bagaimana implementasi permainan tebak
kata dalam meningkatkan kosa kata pada anak di TKIT Baitusshalihin.

2. Untuk menganalisis ~ faktor pendukung dan penghambat
pengimplementasian permainan bermain tebak kata dalam meningkatkan

kemampuan bahasa pada anak di TKIT Baitusshalihin.



D. Manfaat Penelitian

1.

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia dini,
khususnya terkait implementasi permainan tebak kata dalam
meningkatkan kosakata anak.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori mengenai implementasi
permainan tebak kata dalam meningkatkan kosakata anak. Permainan
tebak kata dapat menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang
menarik dan efektif untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak,
khususnya dalam hal penguasaan kosakata.

Manfaat Praktis

Bagi Anak: Melalui penerapan permainan tebak kata, anak dapat belajar
mengenal, menyebutkan, dan menggunakan kata-kata baru dengan cara
yang menyenangkan. Kegiatan ini membantu anak memperkaya kosakata,
melatih kemampuan berbahasa, serta menumbuhkan rasa percaya diri
dalam berkomunikasi dengan guru dan teman sebaya.

Bagi Guru: Penelitian ini dapat diterapkan guru guna untuk untuk
meningkatkan pembelajaran bahasa, khususnya meningkatkan kosa kata

anak



E. Kajian Relevan
Berdasarkan kajian pustaka yang telah peneliti telaah dari berbagai
referensi, peneliti menemukan sejumlah penelitian yang berkaitan dengan
penerapan permainan tebak kata dalam meningkatkan kosakata anak. Kajian ini
dilakukan untuk melihat posisi penelitian yang peneliti lakukan serta
mengidentifikasi perbedaannya dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang diangkat adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Amini (2020) berjudul “Media Kartu
Kata Bergambar dalam Meningkatkan Kemampuan Kosakata Anak Usia
Dini”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan studi kepustakaan
(library research), yaitu metode pengumpulan data melalui penelaahan
beragam sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal, surat kabar, serta
dokumen relevan lainnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media kartu kata bergambar dapat membantu meningkatkan
kemampuan kosakata anak usia dini. Melalui media tersebut, peserta didik
lebih mudah mengenali, memahami, serta menambah perbendaharaan kata
yang mereka miliki®.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu fokus dalam meningkatkan kosa
kata serta metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan
perbedaannya yaitu metode yang digunakan pada penelitian yaitu media

kartu gambar, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan

° Nur Amini and Suyadi Suyadi, ‘Media Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kosakata Anak Usia Dini’, PAUDIA : Jurnal Penelitian Dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 9.2
(2020), 119-29 <https://doi.org/10.26877/paudia.v9i2.6702>.



permainan tebak kata.

2. Marheni, dkk (2017) judul penelitian “Penerapan Permainan Tebak Kata

untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi anak
untuk melihat perkembangan keterampilan berbicara melalui kegiatan
tebak kata, serta observasi guru untuk menilai proses pembelajaran yang
berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian, permainan tebak kata terbukti
mampu meningkatkan keterampilan berbicara anak™.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama menggunakan permainan
tebak kata. Sedangkan perbedaannya yaitu fokus dalam meningkatkan
keterampilan berbicara serta metode penelitian yang digunakan yaitu PTK,
sedangkan penelitian yang akan diteliti fokus pada peningkatan kosa kata
dan metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif.

3. Nitsailla, dkk (2022) judul penelitian “Implementasi Permainan Tebak
Kata Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Tunas Mulia Dua”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, dengan RA Tunas Mulia Dua sebagai lokasi penelitian tunggal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan tebak kata di
lembaga tersebut dilakukan melalui dua bentuk kegiatan, yakni permainan
dengan alat peraga dan tanpa alat peraga. Pelaksanaan permainan

disesuaikan dengan RPPH. Pada praktiknya, guru menyebutkan suku kata

' Marheni Budi Harti, Sumarsih, and Anni Suprapti, ‘Penerapan Permainan Tebak Kata Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak’, Jurnal llmiah Potensia, 2.2 (2017), 121-25.
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kemudian menampilkan alat peraga berupa kartu fonik yang harus ditebak
atau direspons oleh anak. Melalui kedua metode tersebut, guru berupaya
mengembangkan kemampuan menyimak anak serta keterampilan
berbahasa yang mendukung peningkatan kemampuan membaca mereka'’.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama menggunakan permainan
tebak kata serta metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Adapun
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, penelitian sebelumnya
dilaksanakan di RA Tunas Mulia Dua, sedangkan penelitian ini dilakukan
di TKIT Baitusshalihin.

4. Nur Rohmatul Imamah dan Muhammad Reza (2014) judul penelitian

“Pengembangan Permainan Tebak Kata Modifikasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Lisan Anak Usia Dini Kelompok B di Taman Kanak-
Kanak”. Penelitian ini menggunakan pendekatan research and
development (penelitian pengembangan). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa permainan tebak kata yang telah dimodifikasi terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak kelompok B di taman kanak-
kanak secara signifikan®2.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan permainan media
tebak kata Sedangkan perbedaannya yaitu jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Research and Development dengan
model ADDIE, sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Erna Wati dan Siti Farida berjudul

1 Haditsti, Sulistiani, and Setiawan.
2 hur rohmatul imamah dan muhammad Reza, ‘Meningkatkan Kemampuan Bahasa Lisan Anak
Usia Dini Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak’, 2014, 1-7.
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“Implementasi Permainan Tebak Kata untuk Perkembangan Bahasa
Reseptif Anak Usia 4-5 Tahun di RA Mauidzal Amin Pasanggar Peganten
Pamekasan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan
kartu tebak kata berkontribusi positif terhadap perkembangan bahasa
reseptif anak usia 4-5 tahun di RA tersebut. Penerapan permainan ini tidak
hanya membantu anak dalam mengenali dan memahami huruf-huruf
abjad, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenal dan
menggunakan huruf vokal secara lebih tepat®.

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan permainan tebak
kata. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, penelitian
sebelumnya dilaksanakan di RA Tunas Mulia Dua, sedangkan penelitian

ini dilakukan di TKIT Baitusshalihin.

F. Defenisi Operasional
Untuk memahami kekeliruan dalam paparan di atas, maka perlu diperjelas

lagi sebagai berikut:

1. Kosakata

B Erna Wati, ‘Implementasi Permainan Kartu Tebak Kata Untuk Perkembangan Bahasa Reseptif
Anak Usia 4-5 Tahun Di’, Jurnal llmiah Multidisiplin Terpadu, 8.8 (2024), 29-37.
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Kosakata adalah perbendaharaan kata yang dimiliki seseorang atau
terdapat dalam suatu bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan **.
Dalam penelitian ini, kosakata yang dimaksud adalah kumpulan kata-kata
dasar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti nama hewan,
benda, warna, buah, dan aktivitas sederhana. Penguasaan kosakata menjadi
indikator perkembangan bahasa anak, yang tercermin dari kemampuan anak
untuk mengenal, menyebut, mengeja, dan menggunakan kata dengan benar
sesuai konteks pembelajaran di TKIT Baitusshalihin. Pada usia 5-6 tahun,
kosakata anak mencakup kata-kata yang berkaitan dengan lingkungan terdekat
dan pengalaman konkret anak, seperti nama hewan, benda, warna, buah,
anggota tubuh, serta aktivitas sederhana yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Tebak Kata

Permainan tebak kata merupakan metode pembelajaran berbasis
permainan yang dirancang untuk memperkenalkan kosakata baru kepada anak
melalui aktivitas menebak kata berdasarkan gambar, benda nyata, atau
petunjuk huruf awal yang diberikan guru®. Permainan ini melibatkan unsur
interaktif, seperti mendengar, menebak, dan menyebutkan kata secara lisan,
yang bertujuan untuk meningkatkan daya ingat, konsentrasi, serta kemampuan
berbahasa anak. Dalam konteks penelitian ini, permainan tebak Kkata
diterapkan di TKIT Baitusshalihin Banda Aceh sebagai strategi pembelajaran

yang menyenangkan untuk memperkaya kosakata anak usia 5-6 tahun.

' Wati Kurniawati and Deni Karsana, ‘Aspects of Indonesian Vocabulary Mastery by Elementary
School Students in Medan City’, Ranah: Jurnal Kajian Bahasa, 9.2 (2020), 286.
1 Haditsti, Sulistiani, and Setiawan.
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3. Implementasi Permainan Tebak Kata

Implementasi permainan tebak kata dalam penelitian ini diartikan
sebagai penerapan kegiatan pembelajaran berbasis permainan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis oleh guru untuk meningkatkan kosakata anak
usia 5-6 tahun di TKIT Baitusshalihin. Implementasi ini mencakup tahapan
pelaksanaan permainan, mulai dari persiapan media, proses pelaksanaan,
hingga evaluasi hasil belajar anak. Pada tahap pelaksanaan, guru menyajikan
permainan tebak kata dengan menggunakan media kartu bergambar, huruf
awal, dan gambar yang ditampilkan di papan tulis. Anak diminta untuk
menebak kata berdasarkan gambar atau petunjuk huruf, kemudian
menyebutkan, mengeja, dan mengulang kembali kosakata yang diperoleh.
Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan, contoh pelafalan, serta penguatan positif terhadap

respons anak.



